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ABSTRAK

Keputusan pelajar untuk meregulasi fungsi-fungsi akademisnya secara strategis
tergantung dari keyakinan atau beliefs mengenai efektivitas setiap strategi self-regulated learning
dan keterampilan dirinya untuk menerapkan strategi-strategi tersebut (Zimmerman & Cleary,
2009). Penelitian ini memfokuskan untuk melihat peranan dari goal orientation sebagai salah
satu motivational belief terhadap self-regulated learning mahasiswa.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah noneksperimental kuantitatif dengan
metode penelitian korelasional. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda.
Penelitian ini dilakukan kepada 96 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah stratified random sampling. Data
diperoleh melalui dua buah kuesioner untuk melihat goal orientation dan self-regulated learning
mahasiswa. Kuesioner goal orientation dikonstruksi oleh peneliti dengan mengacu pada teori
Elliot & McGregor (2001) dan kuesioner self-regulated learning dikonstruksi mengacu pada
teori Zimmerman (2002).

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa keempat goal orientation secara bersama-sama
berperan meningkatkan self-regulated learning mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Padjadjaran (R = 0.742; Adjusted R® = 0.530; Sig. = 0.000). Selain itu, dengan taraf signifikansi
sebesar 5% (a = 0.05), masing-masing tipe goal orientation yang terdiri dari mastery-approach
orientation (B = 0.253 ; Sig. = 0.001); mastery-avoidance orientation (p = 0.249; Sig. = 0.002);
performance-aprroach orientation (B = 0.352 ; Sig. = 0.000); dan performance-avoidance
orientation (B = 0.218; Sig. = 0.018) secara signifikan mampu meningkatkan self-regulated
learning mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan UU No. 12 Tahun 2012, mahasiswa dipandang sebagai pembelajar dewasa
yang mampu secara mandiri dan aktif dalam melakukan kegiatan belajarnya.  Untuk
menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan tuntutan mahasiswa sebagai pembelajar dewasa,
maka dari itu perguruan tinggi menerapkan penggunaan sistem pembelajaran yang berbasis
student-centered learning.  Student-centered learning merupakan sebuah metode pembelajaran
pembelajaran yang menempatkan mahasiswa sebagai peserta didik yang aktif dan mandiri,
bertanggung jawab sepenuhnya atas pembelajarannya, serta mampu belajar “diluar dari kelas”
(Harsono, 2008).

Metode belajar student-centered learning menuntut keaktifan dan kemandirian
mahasiswa dalam kegiatan belajarnya, bertanggung jawab dan berinisiatif untuk mengenali
kebutuhan belajarnya, menentukan sumber-sumber informasi untuk dapat menjawab
kebutuhannya, membangun sesrta mempresentasikan pengetahuannya berdasarkan pengetahuan
serta sumber-sumber yang ditemukannya (Pongtuluran, 2011). Untuk dapat terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran yang dilakukan, mengarahkan diri secara mandiri untuk mengelola
fokus perhatian dan ketahanan dalam belajar, dan menghasilkan proses belajar yang optimal,
salah satu hal yang dibutuhkan oleh mahasiswa adalah kemampuan self-regulated learning
(Arjanggi & Suprihatin, 2010).

Self-regulated learning bukanlah merupakan suatu sifat personal dari mahasiswa, namun
sebuah proses dimana mahasiswa melibatkan serangkaian aktivitas secara selektif yang
dimunculkan dengan inisiatif pribadi kemudian dipertahankan maupun dimodifikasi demi
menunjang pencapaian tujuan akademik yang diinginkan (Zimmerman, 1998). Mahasiswa yang

melakukan self-regulated learning akan secara mandiri dan inisiatif dalam menumbuhkan dan



memprakarsai kegiatan belajar yang dilakukannya, mulai dari menetapkan tujuan belajar secara
spesifik dan proksimal, menetapkan strategi serta langkah-langkah dalam melakukan kegiatan
belajar, melaksanakan strategi belajar, mengatur konteks lingkungan fisik dan sosial untuk
mendukung kegiatan belajar, mengawasi kondisi diri saat belajar, mengelola waktu belajar,
mengevaluasi diri, mengatribusikan penyebab hasil belajar, dan mengadaptasi metode belajar
yang lebih baik untuk kegiatan belajar selanjutnya (Zimmerman, 2002). Selain itu, self-
regulated learning disebutkan sebagai salah satu faktor yang mendorong pencapaian hasil belajar
yang efektif dalam proses pembelajaran (Zimmerman, 1990).

Zimmerman (2002) menyatakan bahwa pusat dari self-regulated learning adalah
bagaimana pelajar memotivasi dirinya untuk terlibat dalam usaha-usaha melakukan self-
regulated learning dalam meningkatkan kualitas pembelajarannya. Sehingga dapat dikatakan
bahwa salah satu faktor yang berperan terhadap self-regulated learning adalah motivasi dari
mahasiswa untuk menerapkannya dalam kegiatan belajarnya.

Keputusan pelajar untuk meregulasi fungsi-fungsi akademisnya secara strategis
tergantung dari keyakinan atau beliefs mengenai efektivitas setiap strategi self-regulated learning
dan keterampilan dirinya untuk menerapkan strategi-strategi tersebut (Zimmerman & Cleary,
2009). Terdapat empat macam beliefs yang mampu mendorong keinginan mahasiswa untuk
menerapkan strategi-strategi self-regulated learning pada tiap fase self-regulated learning, yaitu
self-efficacy; outcome expectations; task interest; dan goal orientation. Dalam penelitian ini,
peneliti memfokuskan untuk melihat peranan dari goal orientation terhadap self-regulated
learning mahasiswa.

Goal orientation didefinisikan sebagai suatu orientasi untuk melakukan sebuah usaha

dalam suatu tugas pembelajaran (Ames, 1992 dalam Schunk, Pintrich, dan Meece, 2008) Dalam



konteks pembelajaran, goal orientation dilihat sebagai alasan yang mendasari mahasiswa untuk
melakukan atau terlibat dalam suatu kegiatan pembelajaran.

Terdapat empat goal orientation mahasiswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran,
yaitu mastery-approach, mastery-avoidance, performance-approach, dan performance-
avoidance orientation (Elliot & McGregor, 2001). Masing-masing tipe goal orientation
ditemukan mampu membentuk pola kognisi, motivasi, serta perilaku mahasiswa ketika
melakukan kegiatan pembelajarannya (Elliot, 1997 dalam Elliot & McGregor, 2001).

Mastery-approach orientation merupakan sebuah orientasi terhadap peningkatan
pemahaman dan keterampilan diri. Mahasiswa akan melakukan kegiatan pembelajaran karena
ingin mendapatkan pemahaman terhadap materi maupun meningkatkan pengetahuannya tanpa
membandingkan dirinya dengan orang lain.

Mastery-avoidance orientation merupakan orientasi terhadap penghindaran diri untuk
tidak memahami suatu materi maupun ketidakmampuan mempertahankan pemahaman yang
telah didapatkan dari kegiatan pembelajaran sebelumnya. Mahasiswa akan melakukan kegiatan
pembelajaran untuk menghindari lupa terhadap materi pembelajaran sebelumnya maupun atau
tidak memahami materi yang diajarkan.

Performance-approach orientation merupakan orientasi terhadap pendemonstrasian
kemampuan kepada orang lain. Mahasiswa akan melakukan kegiatan pembelajaran untuk
melampaui pencapaian teman-teman sekelasnya, menjadi mahasiswa yang dianggap pintar, serta
memperoleh hasil yang lebih tinggi dibandingkan teman-teman lainnya.

Performance-avoidance orientation merupakan orientasi untuk menghindari hasil yang
lebih rendah dibandingkan orang lain dan mendapatkan evaluasi negatif dari orang lain.

Mahasiswa akan melakukan kegiatan pembelajaran untuk menghindarkan diri untuk



mendapatkan hasil ujian yang lebih buruk dibandingkan orang lain, menghindarkan diri dari
mengulang perkuliahan pada semester selanjutnya, maupun mendapatkan teguran dari dosen atau
orang tua.

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Padjadjaran, peneliti menemukan bahwa terdapat perbedaan goal orientation pada mahasiswa.
Selain itu, mahasiswa juga menunjukkan self-regulated learning yang berbeda pula dalam
melakukan kegiatan pembelajarannya. Peneliti menduga bahwa self-regulated learning yang
berbeda tersebut disebabkan karena goal orientation yang berbeda pula. Berdasarkan hal
tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti dan mengetahui lebih lanjut mengenai “Apakah goal
orientation berperan terhadap self-regulated learning mahasiswa Fakultas Psikologi Universtias

Padjadjaran?”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan noneksperimental kuantitatif, yaitu penelitian
yang bekerja dengan data angka yang dianalisis secara statistik untuk menjawab pertanyaan
spesifik dan melakukan prediksi bahwa suatu variabel mempengaruhi variabel yang lain

(Christensen, 2011).

Partisipan

Partisipan pada penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik stratified random
sampling yang dilakukan pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran. Jumlah
sampel yang didapatkan adalah 96 mahasiswa yang berasal dari tiga angkatan, yaitu angkatan

2012, 2013, dan 2014.



Pengukuran

Kuesioner goal orientation dan self-regulated learning yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan kuesioner yang dikonstruksi sendiri oleh peneliti. Kuesioner goal orientation
yang terdiri dari 12 item dikonstruksi oleh peneliti dengan mengacu pada teori Elliot &
McGregor (2001) berdasarkan empat tipe goal orientation, sedangkan kuesioner self-regulated
learning yang terdiri dari 70 item dikonstruksi oleh peneliti mengacu pada teori Zimmerman
(2002). Kedua kuesioner diberikan secara bersamaan kepada responden mahasiswa. Teknik

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi berganda.

HASIL

Tabel 1

Peranan Simultan Goal Orientation terhadap Self-Regulated Learning

Model Summary

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 742 .550 .530 .33356

a. Predictors: (Constant), Performance-Avoidance, Mastery-Approach, Mastery-Avoidance,

Performance-Approach

Berdasarkan tabel 1, Nilai Adjusted R Square yang diperoleh sebesar 0.530. Hal ini
menunjukkan bahwa ketika digeneralisasikan pada keseluruhan populasi, 53% variasi pada
tingkat self-regulated learning mahasiswa mampu dijelaskan oleh keempat variabel prediktor,
yaitu keempat tipe goal orientation. Sedangkan, 47% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang

tidak diteliti dalam penelitian ini.



Tabel 2

ANOVA
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 12.380 4 3.095 27.816 .000%
Residual 10.125 91 111
Total 22.505 95

a. Predictors: (Constant), Performance-Avoidance, Mastery-Approach, Mastery-Avoidance, Performance-

Approach

b. Dependent Variable: SelfRegulatedLearning

Berdasarkan tabel 2, dengan taraf signifikansi sebesar 5% (o = 0.05), dapat dikatakan
bahwa keempat tipe goal orientation (F = 27,816) yang terdiri dari mastery-approach; mastery-
avoidance; performance-approach; dan performance-avoidance orientation secara bersama-

sama (simultan) berperan meningkatkan self-regulated learning pada mahasiswa Fakultas

Psikologi Universitas Padjadjaran.

Tabel 3

Peranan Parsial Goal Orientation terhadap Self-Regulated Learning

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .944 .294 3.210 .002
Mastery- .056 .017 253 3.333 .001
Approach




Mastery- .055 .018 .249 3.159 .002
Avoidance
Performance- .070 .017 .352 3.981 .000]
Approach
Performance- .050 .021 .218 2.407 .018
Avoidance

a. Dependent Variable: SelfRegulatedLearning

Berdasarkan tabel 3, dengan taraf signifikansi sebesar 5% (a = 0.05), masing-masing dari
keempat tipe goal orientation yang terdiri dari mastery-approach orientation (8 = 0.253; Sig :
0.001), mastery-avoidance orientation (6 = 0.249; Sig.: 0.002), performance-approach
orientation (# = 0.352; Sig.: 0.000), dan performance-avoidance orientation (f# = 0.218; Sig.
:0.018) secara signifikan mampu meningkatkan self-regulated learning mahasiswa Psikologi

Universitas Padjadjaran.

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, keempat goal orientation yang diadopsi secara simultan oleh
mahasiswa mampu meningkatkan kecenderungan mahasiswa untuk melibatkan strategi-strategi
self-regulated learning dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Artinya, mahasiswa yang
memiliki orientasi untuk meningkatkan pemahaman dan menghindari ketidakpahaman materi,
namun menginginkan untuk mendapatkan nilai yang baik dan tidak menjadi yang paling buruk
dibandingkan teman-teman lainnya secara signifikan mampu meningkatkan self-regulated
learning mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran.

Penelitian ini juga melihat peranan masing-masing goal orientation secara parsial
terhadap self-regulated learning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masing-masing dari tipe

goal orientation secara parsial signifikan mampu meningkatkan self-regulated learning.



Mastery-approach orientation secara signifikan mampu meningkatkan self-regulated
learning mahasiswa.  Artinya, mahasiswa yang memiliki orientasi untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman terhadap materi yang dipelajari maka secara positif melakukan
proses self-regulated learning yang ditunjukkan dari penggunaan strategi-strategi self-regulated
learning.

Mahasiswa yang ingin meningkatkan pemahaman serta pengetahuannya terhadap materi
yang dipelajari akan memperhatikan kegiatan pembelajarannya sebagai suatu hal yang penting
sehingga meningkatkan penggunaan strategi-strategi self-regulated learning. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pintrich (2000, dalam Lichtinger & Kaplan, 2011)
yang mengatakan bahwa mahasiswa dengan orientasi untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman terhadap materi saat belajar secara positif menunjukkan keinginan untuk mengontrol
serta mengawasi kegiatan pembelajarannya. Selain itu, mahasiswa menggunakan strategi
kognitif dan metakognitif untuk mengatur kegiatan belajarnya serta memanfaatkan berbagai
strategi belajar untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuannya,

Mastery-avoidance orientation secara signifikan mampu meningkatkan self-regulated
learning mahasiswa.  Artinya, mahasiswa yang memiliki orientasi untuk menghindari
ketidakpahaman terhadap materi yang dipelajari maka secara positif melakukan proses self-
regulated learning yang ditunjukkan dari penggunaan strategi-strategi self-regulated learning.

Fokus untuk menghindari ketidakpahaman terhadap materi ternyata mampu mendorong
usaha mahasiswa untuk melakukan kegiatan belajar dengan melibatkan strategi-strategi self-
regulated learning. Mahasiswa akan mengatur kegiatan pembelajarannya dengan menetapkan
target serta merencanakan langkah-langkah yang akan dilakukan untuk mencapai target. Hasil

penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Elliot & McGregor (2001) yang



menemukan bahwa mastery-avoidance orientation secara negatif berhubugan dengan cara
belajar yang tidak teratur (disorganized studying).

Performance-approach orientation secara signifikan mampu meningkatkan self-
regulated learning mahasiswa. Artinya, mahasiswa yang memiliki orientasi untuk mendapatkan
hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan teman lainnya maka hal tersebut secara secara
signifikan mempengaruhi proses self-regulated learning yang tercermin dari penggunaan
strategi-strategi self-regulated learning.

Mahasiswa yang berorientasi terhadap performance-approach akan berfokus untuk
mendapatkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan orang lain. Oleh karena itu,
mahasiswa akan berusaha untuk mendapatkan hasil belajar yang baik dengan melakukan
pengaturan dalam kegiatan pembelajarannya. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian oleh
Pintrich (2000, dalam Lichtinger & Kaplan, 2011) yang menyatakan bahwa mahasiswa yang
memiliki fokus untuk mendapatkan hasil serta menunjukkan kemampuan secara relatif dengan
orang lain secara positif berhubungan dengan self-regulation.

Performance-avoidance orientation secara signifikan mampu meningkatkan self-
regulated learning mahasiswa. Artinya, mahasiswa yang memiliki orientasi untuk menghindari
hasil belajar yang lebih buruk dibandingkan dengan teman lainnya maka hal tersebut secara
secara signifikan mempengaruhi proses self-regulated learning yang tercermin dari penggunaan
strategi-strategi self-regulated learning.

Mahasiswa yang berorientasi untuk menghindarkan diri dari mendapatkan nilai yang
buruk akan menimbulkan perasaan takut atau cemas untuk gagal ketika melakukan kegiatan
pembelajaran.  Namun, perasaan takut atau cemas tersebut ternyata mampu mendorong

mahasiswa untuk mengeluarkan usaha belajar lebih besar, salah satunya dengan memanfaatkan



strategi-strategi self-regulated learning. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Urdan & Midgley (2001, dalam Lichtinger & Kaplan, 2011) yang menemukan
bahwa performance-avoidance berhubungan secara negatif dengan self-regulated learning yang

adaptif serta berhubungan secara positif dengan penolakan melakukan usaha belajar.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis pembahasan terhadap peranan goal orientation
terhadap self-regulated learning mahasiswa, diperoleh simpulan sebagai berikut :

1. Secara bersama-sama, keempat tipe goal orientation yang terdiri dari mastery-approach
orientation; mastery-avoidance orientation; performance-approach orientation; dan
performance-avoidance orientation mampu meningkatkan self-regulated learning
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Padjadjaran.

2. Secara parsial, masing-masing tipe goal orientation secara signifikan mampu
meningkatkan self-regulated learning mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas

Padjadjaran.
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